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STUDI PENGEMBANGAN EKOWISATA ALAM DI DUSUN
SROWOLAN KELURAHAN PURWOBINANGUN, KECAMATAN
PAKEM, KABUPATEN SLEMAN YOGYAKARTA

ABSTRAK

Disusun oleh :
Fransiska Tamonob

a Purwobinangun,
belah utara pusat

Dusun Srowolan adalah salah satu Dusun di
Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Dusun ini terletak 20 km

Propinsi Kota Yogyakarta yang ditempuh dengan lebih 30 menit
dengan kendaraan bermotor atau bermobil. Dusun Sro | sesungguhnya
merupakan gabungan dari tiga Dusun (p tak di Desa
Purwobinangun. Dusun ini memiliki subye erperan aktif dalam

pengambilan keputusan untuk meneg dan pemanfaatan

dalam pemanfaatan

manfaat bagi kelestarian lingkungan se i onomi masyarakatnya.

Dalam penelitian ini, pengliti a di pengembangan ekowisata
alam di Dusun Srowolan Jun Kecamatan Pakem Kabupaten
Sleman Yogyakarta. Pen n yaitu Mendeskripsikan potensi-
potensi ekowisata ya ndeskripsikan kendala-kendala yang dihadapi
masyarakat dalam pe n ekowisata di Dusun Srowolan dan
Merumuskan i kawasan ekowisata Dusun Srowolan yang

sesuai dengan p ekowisata sebagai sebuah bentuk wisata yang

berkelan
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Dusun Srowolan adalah salah satu Dusun di Desa Purwobinangun,

Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Dusun ini terletak 20 km di sebelah utara pusat

Propinsi Kota Yogyakarta yang ditempuh dengan jarak kufang lebih 30 menit

dengan kendaraan bermotor atau bermobil. Dusun Sro | sesungguhnya
merupakan gabungan dari tiga Dusun (padu ng terletak di Desa

Purwobinangun. Dusun ini

pembangunan ini yang bertujuan untuk
serta upaya untuk mempertahankan dan
[@s lingkungan. Pola pembangunan yang berlangsung saat ini
efinisikan secara jelas.

Damanik dan Weber (2006) menyatakan bahwa, ide dasar pembangunan
yang berkelanjutan adalah untuk melestarikan sumber daya alam dan budaya.
kemudian idenya diturunkan ke dalam konsep pariwisata yang berkelanjutan.
Artinya adalah pembangunan sumber daya (atraksi, aksesibilitas, amenitas)
pariwisata yang bertujuan untuk memberikan keuntungan optimal bagi pemangku
kepentingan dan nilai kepuasan bagi wisatawan dalam jangka panjang. Wisata

pada awalnya digolongkan dalam kategori industri hijau (green Industry). Namun



permasalahan dalam pengembangan wisata yang menitik beratkan pada
kepentingan ekonomi tanpa mengindahkan potensi lingkungan dan tidak
memperhatikan daya dukung dan daya samping lingkungan yang menimbulkan
terjadinya penurunan kualitas lingkungan. Lingkungan di beberapa obyek wisata

rusak akibat besarnya volume pengunjung dan besarnya tekanan terhadap

lingkungan.

Seiring dengan meningkatnya kesadaran ihak terhadap
lingkungan dan isu-isu tentang pembangunan kungan telah
memberikan konstribusi terhadap pandamgandpenti insip-prinsip wisata

berkelanjutan. Prinsip pariwisata yarngeliharapkan dapat mempertahankan kualitas
lingkungan, mempertahankan aya, akan masyarakat lokal dan
memberikan manfaat _ek syarakat setempat, kawasan dan
pemerintah.
ng kelangsungannya sangat ditentukan oleh baik
anpa lingkungan yang baik wisata tidak mungkin
berkembang. karena itu dalam pengembangan wisata haruslah
memperhatikaasfterjaganya mutu lingkungan, sebab dalam industri wisata,
lingkungan itulah yang sebenarnya dijual (Soemarwoto, 2004). Kebijakan
pembangunan pariwisata yang dikaitkan dengan upaya pengelolaan lingkungan
hidup, merupakan salah satu kebutuhan penting bagi pelayanan para wisatawan.
Pembangunan pariwisata dan pengelolaan lingkungan hidup adalah laksana dua

sisi mata uang yang saling melengkapi dan dapat menjadikan daya tarik dan

pesona bagi wisatawan.



Sejalan dengan perkembangan kegiatan pariwisata yang bermanfaat untuk
pengembangan kualitas hidup secara berkelanjutan. Salah satunya adalah kegiatan
wisata yang akhir-akhir ini banyak dibicarakan, bahkan telah menjadi isu global
yaitu dengan berkembangnya ekowisata (ecotourism) sebagai kegiatan wisata

alam yang berdampak ringan terhadap lingkungan. Menurut Hadi (2007), prinsip-

prinsip ekowisata (ecotourism) adalah meminimalisir dampak dan menumbuhkan
kesadaran lingkungan dan budaya untuk memberi an positif pada

turis (visitors) maupun penerima (hosts),

Wisata banyak memerlukan pelayanan yang dapat dilakukan oleh
masyarakat lokal. Pengembangan ekowisata dalam perspektif (alternative
tourism) pada kawasan ekowisata pada tahap awal seolah-olah mengurangi
kendali pemerintah terhadap alam. Namun partisipasi masyarakat yang sangat
besar, justru mengurangi beban pemerintah dalam pembinaan dan pelestarian
lingkungan. Dalam jangka panjang peran pemerintah lebih besar pada fungsi

koordinasi dan pembinaan.



Dalam peta Kepariwisataan Nasional, potensi Daerah Istimewa Yogykarta
(DY) menduduki peringkat kedua setelah Bali. Penilaian tersebut didasarkan
pada beberapa faktor yang menjadi kekuatan pengembangan wisata di DIY.
Pertama, berkenan dengan keanekaragaman obyek. Keanekaragaman obyek

wisata dapat dilihat baik dari segi fisik maupun non fisik dengan kesiapan sarana

penunjang wisatanya. Pendukung lainnya adalah Yogyakarta sebagai kota

pendidikan, sehingga relatif memiliki sumber daya memadai untuk
mendukung terselenggaranya kepariwisataan y:
spesifikasi obyek dengan karakter kha an seperti misalnya

Kraton, Candi-candi dan kerajinan ede. Faktor-faktor tersebut

tujuan utama (primary

U daerah wisata di Yogyakarta yang belum terkelola secara
maksimal sebagai daerah ekowisata adalah kawasan wisata Dusun Srowolan.
Menurut defenisi, ekowisata adalah industri pariwisata berwawasan lingkungan
dan dalam pengembangan selalu memperhatikan keseimbangan nilai-nilai
lingkungan (Yoeti, 2000). Pemanfaatan pariwisata dengan jasa lingkungan ini

semakin banyak diminati oleh masyarakat seprti taman wisata pegunungan, wisata



danau, wisata pantai, laut, hutang lindung, cagar alam, dan wisata alam yang tidak
memiliki nilai pasar yang pasti.

Kawasan Dusun Srowolan memiliki potensi untuk menjadi sebuah
kawasan ekowisata. Adanya kawasan ekowisata yang sudah dikembangkan bisa

menjadi modal untuk menjadikan Dusun Srowolan sebagai kawasan ekowisata

yang

1.2 Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas menyimpulkan bahwa Dusun Srowolan
memiliki  potensi-potensi  sebagai kawasan Ekowisata. Tetapi dalam
pengembangannya menuju kawasan ekowisata yang berkelanjutan masih belum
dikelola dengan baik dan memiliki kendala yang dihadapi oleh masyarakat lokal
dalam pengembangan potensi ekowisata untuk kegiatan pariwisata yang

berkelanjutan.



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian berdasarkan inventarisasi permasalahan yang telah
dikemukakan adalah
1. Mendeskripsikan potensi ekowisata yang ada di Dusun Srowolan.
2. Mendeskripsikan kendala yang dihadapi masyarakat dalam pengembangan

ekowisata di Dusun Srowolan.

3. Merumuskan strategi pengembangan kawasa i usun Srowolan
yang sesuai dengan model dan prinsi

wisata yang berkelanjutan dan be

14 Manfaat Penelitian

Penelitian ini dijha buh kembangkan partisipasi aktif

masyarakat untuk me hui tang pengertian, potensi, manfaat, serta

pengembangan isata dikawasan Dusun Srowolan. Dengan adanya penelitian

alternatif dalam pengembangan ekowisata dikawasan Dusun Srowolan tersebut.



5.1

analisis data yang telah dilakukan tentang pengemb
Desa Srowolan dapat disimpulkan bahwa :

1.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengematan langsung di lapanganyigengolahan dan

Dusun Srowolan memiliki potensi at baik sebagai
Yogyakarta. Hal ini
dikarenakan Dusun Srow: yal” kawasan pertanian dan

dapat dijadikan sebagai obyek

engembangan ekowisata di Dusun Srowolan
er daya manusia yang mempu mengelolah
3, baik itu potensi alam maupun budaya serta kurangnya
gan pemerintah khususnya Dinas Pariwisata baik itu secara
langsung maupun tidak langsung sehingga potensi yang ada tidak
diperhatikan dengan baik.

Solusi yang tepat untuk pengembangan Dusun Srowolan sebagai desa
wisata yaitu dengan dibuatnya sebuah wadah sebagai sarana informasi

dan pengembangan ekowisata yang dimotori oleh masyarakat Dusun

57



Srowolan dengan program pendampingan oleh pemerintah khususnya

Dinas Pariwisata serta lembaga-lembaga swasta lainnya seprti LSM.

4. Dengan dibukanya obyek wisata Banyu Sumilir, maka minimnya
pendapatan masyarakat dapat dikurangi yakni dengan melakukan
alternatif usaha lain, misalnya dengan membuka warung makan serta
menjual hasil pertaniaannya bagi para wisatawan yang‘datang mengikuti
kegiatan out bond di Banyu Sumilir.

52  Saran

a langsung dan kajian
terhadap pendapat dan atawal yang berkunjung ke Obyek

Wisata Banyu Sumilir danya upaya-upaya yang perlu dilakukan

adah yang dimotori oleh masyarakat sebagai
asi agar wisatawan yang datang dapat diperkenalkan
gan potensi-potensi yang ada lewat suatu program wisata.

Pengolahan dan pengembangan potensi wisata perlu mendapatkan
perhatian khusus, terutama dalam pengembangan atraksi wisata dan

fasilitas wisata alam.
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Pemanfaatan kawasan Banyu Sumulir sebagai wahana permainan out
bond perlu adanya kerjasama dengan masyarakat sehingga potensi-
potensi yang ada dapat dikembangkan.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kelayakan

pembangunan wisata alam di Dusun Srowolan, terutama dari segi

kelayakan finansial, kelayakan teknis dan kelayakan li
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